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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Konsep lime value of money menekankan bahwa mla, uang semakin melemah
seinng berjalannya waktu. Hal ini disebabkan oleh tingkat bunga pasar dan inflasi.
Oleh sebab itu, perusahaan-perusahaan mangharapkan adanya pertumbuhan laba
yang memadai untuk bertumbuh (growing) atau sekurang-kurangnya untuk
bertahan hidup (surviving). Walaupun ada kenaikan laba dan tahun ke tahun,
apakah perusahaan-pemsahaan tersebut telah mengalami pertumbuhan (growth)
atau minimal bertahan (survival)? Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan
kenaikan laba tersebut dengan tingkat inflasi pada tahun bersangkutan. Jika
pertumbuhan laba lebih besar danpada tingkat inflasi, maka sebenarnya
perusahaan tersebut telah mengalami pertumbuhan laba yang nil sebesar
selisihnya. Sebaliknya jika pertumbuhan laba lebih kecil danpada tingkat inflasi,
sesungguhnya perusaliaan tersebut tidak mengalami pertumbuhan yang rill, tetapi
justru mengalami penurunan nilai rill asset bersih. Suatu perusahaan dikatakan
bertahan jika pertumbuhan laba sama dengan tingkat inflasi.

Investor saham pun tcntunya berharap demikian. Jika dana yang

dhnvestasikannya ke dalam perusahaan tidak mengalami pertumbuhan, atau
bahkan menyusut, mungkin mereka lebih suka menyimpan uang mereka dalam
bentuk deposito berjangka daripada menginvestasikannya dalam bentuk saham. Di



samp.ng ris.konya rendah, mini™, mereka ridak mengalam. kemgian karena
pertumbuhan laba pemsahaan yang rendah a«au nega.if J.ka mereka
menggunakan i„d,ka,or harga pasar saham, pen.mbangan yang sama JUga mereka
b„a, M.salnya, mengapa hams memil.h bennves,as, dalam ben.uk saham. J.ka
tingka« pengembahan yang dapa, d.harapkan darrnya lebih rendah danpada
tingkat bunga pasar?

T.dak dapa, dhngkari bahwa .ujuan seseorang me.akukan inves,as, adalal,
unIl,k mendapa.kan keun.ungan. Khusus un.uk inves.as, jangka panjang,
keun.ungan ,tn adalah sebesar selisih an.ara n.lai sekarang dan arus kas bersih
yang akan di.enmanya d, masa depan dan jumlah ,nves,asi awal. Imlah dasar
pemikiran .eon ,aP„a, ,»— ***»• ita ""* sekarang bers.h dan
,nves,as, .ersebu. lebih besar dan nol, i.ulah keun.ungan rill yang diperoleh dan
i„ves.asi .ersebu.; jika nila, sekarang bers.h dan rnyes.asi ,.u sama dengan nol. ini
berart, mves.asi .ersebu. d.perkirakan hanya membenkan hasil pulang pokok;
sedangkan; dan j.ka nr.a, sekarang bersih dari i,ives«asi i.u adalah nega,if, imlah
kerugian rill yang akan dihasilkan investor melalui inyes.asi (ersebu..

Manajemen perusahaan menggunakan analisis yang sama untuk
mengamb.l kepu.usau apakah akan meng.nves.aAan dananya pada suatu proyek
.ertentu. Tetapi seberapa besarkah pengetahuan ,uves.or tentang hitungan-
Wtungan d, a,as kenas yang d.bua. manajemen pemsalraan ,en,ang .nves.as,
.ersebu.- Inves.or biasanya ..dak .ahu banyak .en.ang rencana-rencana
manajemen perusahaan secara nnci. Terlebih lag, J,ka manajemen perusahaan
bukanlah bagian dan pem,l,k pemsahaan. Banyak rencana-rencana pemsahaan



yang rid* d.bicarakan dalam rapa. umum pemegang saham Sehmgga, sumber
mfonnas, u,ama yang mungkin d.gunakan mves.or un.uk mempred.ks. prospek
masa depan pemsahaan adalah laporan keuangannya.

Dalam melakukau anal.sis .erhadap laporan keuangan sua.u perusahaan,
,„ve,or a,au para ana.is keuangan b.asanya menggunakan berbaga, ras,o
keuangan. Rasio ke^gan mi secara umum d.kelompokkan menjadi; (I) ras,o
likuidhas; (2, rasro ak,,f,«as a.au Produk,,f,,as; (3) rasio so.vabili.as a.au leverage;
(4) ras,o profi,ab,l,,as a.au ren.abili.as; dan (5) rasio pasar. Mereka menggunakan
rasio in, secara cross-seconal, rime-series. dan/a,au gabungau keduanya.
Walaupun angka-angka .ersebu, bers.fa, h,s,„ns. mereka senng menggunakannya
„n,uk mempred.ksi prospek masa depan pemsahaan. Dengan dennkian, sesua,
dengan ulasan sebelumnya, jika pertumbuhan laba ,,u penting bag, manajemen
dan ,nves,or saham unmk memasrikan apakah perusahaan mengalam,
pertumbuhan, bertahan, atau mengalam, kemunduran. dapa.kah rasio-ras,o
keuangan in digunakan sebaga, ,nd,ka,o, untuk mcmprediksiuya- Dengan ka,a
lain, apakah kehma kelompok ras.o keuangan «M mampu mempengarulu
pembahan laba pemsahaan dan periode ke periods J.ka ke.ompok-kelompok
rasio keuangan .ersebu. mampu mempengaruhi pertumbuhan laba, ten.unya
mereka juga bisa digunakan un.uk memp.ediks, pertumbuhan laba masa depan.
Oleh karena itu, penulis lertank un,uk menjawab pertanyaan .ersebu, dengan
merancang peneh.ian ini yang berjudul; "Anal.s.s Pengamh Rasio Keuangan
terhadap Pertumbuhan Laba Pemsahaan Manufaktur".



1.2. Perumusan Masalah Penelitian

Investor mengharapkan adanya pertumbuhan laba yang memadai yang dialami
perusahaan dimana mereka berinvestasi. Mereka perlu memprediksi tingkat
perumbuhan laba tersebut di masa depan untuk mengetahui perkiraan hasil dari
investasi yang akan atau telah ditanamkannya dalam pemsahaan. Sedangkan
inereka tidak memihki infonnasi yang rinci mengenai rencana-rencana investasi
yang dibuat manajemen perusahaan. Sumber infonnasi utama yang dapat mereka
gunakan adalah laporan keuangan dan mdikator-indikator pasar. Melalui sumber
infonnasi itu mereka membuat analisis rasio keuangan. Sehingga muncul
pertanyaan penting, yang mempakan masalah yang akan dipecahkan dalam
penelitian ini, yaitu: "Dapatkah rasio keuangan mempengaruhi pertumbuhan laba
pemsahaan dimasa yang akan datang dan seberapa besar pengaruhnya T

1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini. analisa hanya dilakukan untuk apakah rasio keuangan
mempengaruhi pertumbuhan laba pemsahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Jakarta dalam tahun 1998 sampai tahun 2002. Alasan-alasan pemilihan
industri manufaktur sebagai objek penelitian antara lain.

1. Agar hasil penelitian mi dapat diperbandingkan dengan hasil penelitian-
penehtian sebelumnya yang sebagian besar menggunakan perusahaan
manufaktur sebagai objek penelitian.

2. Sebagian besar perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ)
tergolong ke dalam industri manufaktur.



3. Agar ada keseragaman data penelitian dan kemudahan untuk memperoleh

pilihan rasio keuangan yang lebih banyak.

4. Alasan lain penggunaan pemsahaan manufaktur adalah untuk menghindari

karateristik yang berbeda antar jenis perusahaan.

Dan banyak subindustri di dalam industri manufaktur, dipihh subindustri-

subindustri yang minimal memiliki 10 (sepuluh) perusahaan anggota. Ini
dilakukan berdasarkan asumsi bahwa pengaruh rasio keuangan perusahaan-

perusahaan yang tergolong ke dalam subindustri yang memiliki kurang dan 10
(sepuluh) anggota tertutupi oleh pengaruh rasio keuangan pemsahaan-perusahaan
yang tergolong ke dalam subindustri yang memiliki anggota lebih dan 10
(sepuluh). Data yang akan diambil akan dibatasi untuk data-data yang memuat
nilai ekuitas pemegang saham yang positif. Data yang memuat nilai ekuitas
negatif tidak diikutkan mengingat nilai itu dapat menyesatkan hasil penelitian.
Masalah ekuitas negatif terutama terkait dengan penggunaan rasw Return on

Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER). Rasio-rasio keuangan yang akan
diuji pengamhnya terhadap pertumbuhan laba pemsahaan manufaktur adalah:
current ratio, quick ratio, cash ratio, receivable turnover, inventory turnover,

cash turnover, total assets turover, debt ratio, debt to equity ratio, current assets

to current liabilities, net profit margin, return on assets, return on equity,

financial leverage multiplier, price-earning ratio, price-book value, dividend
yield, dividend payout ratio.



1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian mi bertujuan memperoleh bukti empms mengenai pengaruh rasio-rasio
keuangan terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan manfaat yang dapat diperoleh
oleh pembaca adalah pengetahuan tentang sejauh mana rasio keuangan mampu
mempengaruhi pertumbuhan laba dan apakah perlu dianalis.s faktor-faktor lain
selain rasio keuangan untuk mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan.

1.5. Sistematika Penulisan

Penulisan sknpsi ini dibagi dalam lima bab. Bab pertama membahas latar
belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian.

Bab kedua memuat landasan teon yang berkaitan dengan masalah

penelitian ini, review penelitian terdahulu. dan pengembangan hipotesis teoritis
berdasarkan landasan teon dan review penelitian terdahulu.

Bab ketiga membahas metode penelitian dan bab keempat membahas
analisis data secara statistik dan pengujian hipotesis. Sedangkan bab kehma
menguraikan kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran bagi penelitian

selanjutnya.


